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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kesulitan, penyebab kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal, dan cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan
siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C SMP Negeri 1 Luahagundre
Maniamolo. Data dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, serta analisis fishbone. Teknik pengumpulan data penelitian ini
adalah melalui tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) siswa tidak
mampu mengidentifikasi unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, menggunakan
rumus yang salah, tidak mampu menggunakan rumus yang telah ditentukan dan
melakukan kesalahan dalam mensubtitusikan nilai unsur yang diketahui dalam soal, dan
menyimpulkan jawaban tidak sesuai dengan konteks soal, (2) kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi pola bilangan disebabkan oleh: kurangnya minat
belajar siswa, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa rendah, guru tidak
masuk kelas, cara mengajar guru terlalu cepat, cara mendidik anak oleh orang tua kurang
tegas, ekonomi orang tua rendah, teman sekitar yang menarik perhatian siswa untuk
bermain-main, dan penyalahgunaan teknologi.
Kata Kunci: Kesulitan; belaja; matematika; soal cerita; pola bilangan.

Abstract
This study aims to analyze the form of difficulties, the causes of students' difficulties in
solving problems, and the ways that can be done to overcome student difficulties. This
type of research is a qualitative research with a descriptive approach. The informants in
this study were class VIII-C students of SMP Negeri 1 Luahagundre Maniamolo. Data
were analyzed by using data reduction, data presentation, and conclusion drawing, as
well as fishbone analysis. This research data collection technique is through tests and
interviews. The results showed that: (1) students were unable to identify elements that
were known and asked in the questions, used the wrong formulas, were unable to use
predetermined formulas and made mistakes in substituting the known element values in
the questions, and concluded that the answers were not in accordance with the context of
the questions, (2) students' difficulties in solving word problems on number pattern
material caused by: lack of interest in student learning, low students' mathematical
problem solving abilities, teachers do not attend class, how to teach teachers too quickly,
ways of educating children by parents are less assertive , low parental economics, friends
around who attract students' attention to play, and misuse of technology.
Keywords: Catching; learning; mathematics; word problems; number patterns
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu interaksi
antara pendidik dan peserta didik untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia
yang dapat terjadi kapan dan di mana saja.
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam Hasbullah dalam (Adirasa
Hadi Prastyo., 2021) dikatakan bahwa:
Pendidikan

terencana untuk mewujudkan

adalah usaha sadar dan
suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
akhlak mulia,

yang  diperlukan

kepribadian, kecerdesan,
serta  keterampilan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
(Harefa, D., 2022)Pendidikan nasional
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah  Pertama  (SMP)/sederajat,
Sekolah Menengah Atas (SMA)/sederajat
sampai Perguruan Tinggi (Sarumaha, M.,
2022a).

Guru dan siswa merupakan subjek
utama dalam proses pembelajaran yang
keduanya memiliki peranan masing-
masing. Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik,mengajar,
membimbing, = mengarahkan,  melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak wusia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah (UU no. 14 tahun
2005) (Harefa, D., 2020a), sementara siswa

memiliki peran untuk belajar. Peserta didik

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore

P-ISSN: 2715-1646 E-ISSN: 2826-5263
Universitas Nias Raya
aktif belajar rangka

mengkrontuksikan pengetahuannya, dan

dituntut dalam

karena siswa sendirilah yang harus
bertanggung jawab atas hasil belajarnya
(Laia, B., 2021).

Untuk mengetahui hasil belajar siswa,
guru melalukukan evaluasi belajar melalui
pemberian tes kepada siswa. Hasil belajar
siswa dalam hal ini diharapkan sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator
pencapaian suatu mata pelajaran yang
sebelumnya telah dirumuskan dalam
kurikulum (La’ia & Harefa, 2021).

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan
kepada siswa di sekolah adalah mata
Matematika

merupakan ilmu abstrak yang dipelajari

pelajaran matematika.
oleh seseorang di dunia pendidikan yang
dapat diimplementasikan dalam kehidupan
nyata manusia (Harefa, A., 2022). Hal ini
dibuktikan dengan kegiatan atau aktifitas
manusia yang selalu berhubungan dengan
ilmu matematika, misalnya seorang sopir
angkutan harus bisa menghitung sehingga
tidak salah saat mengembalikan sisa uang
penumpangnya atau dalam menghitung
harga barang yang harus ia belanjakan atau
seorang nelayan yang hendak melaut dia
harus bisa memperkirakan seberapa
banyak bahan bakar mesin perahunya yang
harus iya siapkan sehingga bisa kembali

lagi kedaratan dalam kurun waktu tertentu

(Harefa, D., 2020b).

Matematika merupakan ilmu yang
sangat penting dan berguna dalam
kehidupan manusia sehari-hari (Iyam

Maryati, Yenny Suzana, Darmawan Harefa,

2022). Perihal matematika merupakan ilmu
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yang sangat penting, maka perlu perhatian
khusus dari berbagai pihak baik dari
pemerintah, sekolah, keluarga maupun
masyarakat untuk mengembangkan ilmu
matematika supaya dapat dipergunakan.
Tuntutan ini sangat dibebankan kepada
setiap satuan pendidikan sebagai wadah
kegiatan pembelajaran (Sarumaha, M.,
2022b).

Dalam proses pembelajaran matematika
siswa diharapkan miliki kemampuan
penalaran, pemahaman, dan penyelesaian
memahami dan

masalah untuk

menyelesaikan permasalahan-
permasalahan matematika (Harefa, 2020d).
Selain itu juga siswa diharapkan mampu
mengimplementasikan pengetahuan dan
pengalaman belajarnya dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari. Bentuk
tes yang biasanya diberikan guru memiliki
banyak variasi seperti pilihan ganda,
uraian, dan soal cerita (Harefa, 2020c).

Soal

modifikasi dari soal-soal hitungan yang

cerita matematika merupakan

disajikan dalam bentuk cerita atau
rangkaian kata-kata (kalimat) dan berkaitan
dengan keadaan yang dialami siswa dalam
kehidupan sehari-hari yang mengandung
masalah (Harefa, 2022a). Pemberian soal
cerita matematika bagi siswa dimaksudkan
untuk memperkenalkan kepada siswa

tentang kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari (Harefa, D., 2021).
Dalam menyelesaikan soal cerita siswa
dituntut

penyelesaian masalah matematis dengan

memiliki kemampuan

memahami soal dan menerapkan konsep

yang telah dipelajari untuk memperoleh
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hasil penyelesaian yang benar dan tepat

(Surur, M., 2020).
Saat

matematika, siswa seringkali mengalami

menyelesaikan  soal  cerita

kesulitan, seperti kesulitan
mentransformasikan soal menjadi model
matematis, kesulitan memahami konsep
matematika, kesulitan memahami simbol-
simbol matematika, dan kesulitan dalam
berhitung. Pada penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Azis., 2019), dikatakan
bahwa beberapa kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika yaitu
kesulitan konsep, kesulitan prinsip, dan
kesulitan algoritma.

Mengatasi  kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita dapat dilakukan
dengan berbagai upaya sesuai dengan letak
atau bentuk kesulitan yang dialami oleh
siswa, upaya mengatasi kesulitan siswa
juga dapat didukung dengan adanya
motivasi eksternal maupun internal serta
minat belajar siswa (Harefa. D., 2020).
Dengan adanya motivasi belajar siswa,
akan meningkatkan minat belajar siswa itu
sendiri sehingga timbul keinginan atau
kemauan untuk melakukan atau mencapai
sesuatu tujuan pembelajaran (Harefa,
2022b). Menurut Slameto dalam (Harefa,
D., Telaumbanua, 2020)

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan

“minat adalah

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru pengampu mata
matematika kelas VIII SMP Negeri 1

Luahagundre Maniamolo dikatakan bahwa

pelajaran

siswa  mengalami  kesulitan  dalam
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menyelesaikan  soal-soal =~ matematika

terlebih pada soal-soal cerita, hal ini

ditandai dengan  kesalahan-kesalahan
proses penyelesaian yang terdapat pada
lembar jawaban siswa. Pada materi pokok
barisan dan deret, guru memberikan
sebuah soal cerita, sebagai berikut: “Pak
Andi memetik buah jeruknya di kebun
setiap hari, dan mencatat banyaknya jeruk
yang dipetik. Ternyata banyaknya jeruk
yang dipetik pada hari ke-n memenuhi
rumus Un = 50 + 25n. Berapa jumlah jeruk
yang dipetik pak Andi selama 10 hari
pertama?”. Dari 30 orang siswa hanya 3
orang yang mampu menjawab dengan
benar, sementara 27 orang lainnya jawaban
mereka salah.

Dari

mendapat

lembar jawaban siswa, guru

beberapa  kesalahan atau
kesulitan yang dialami oleh siswa antara
lain, kesulitan memahami  masalah,
merencanakan penyelesaian, menentukan
rumus,

menyelesaikan  perencanaan,

algoritma, dan  kesulitan penarikan
kesimpulan, sehingga siswa tidak mampu
menyelesaikan soal dengan benar (Harefa,
Darmawan., 2022). Akibatnya, hasil belajar
siswa rendah dan tujuan pembelajaran
tidak yang

diharapkan. Maka dari permasalahan di

tercapai sesuai dengan
atas perlu dianalisis bentuk kesulitan yang
dialami siswa, faktor yang menyebabkan
terjadinya kesulitan siswa, serta cara yang

dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan

siswa tersebut sehingga tujuan
pembelajaran tercapai dengan maksimum.
Pembelajaran matematika bagi

merupakan pembentukan pola pikir dalam
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pemahaman suatu pengertian maupun

dalam penalaran suatu hubungan diantara
pengertian-pengertian itu melalui kegiatan
2013)

“pembelajaran

belajar dan mengajar.

bahwa

matematika adalah suatu proses belajar

(Susanto,

mengemukakan

mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa
yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan
upaya
penguasaan yang baik terhadap materi

baru  sebagai meningkatkan
matematika”.

Dalam pembelajaran matematika, siswa
kesulitan, dalam
E., Harefa,
2021)mengemukakan beberapa kesulitan
yang
pembelajaran atau dalam menyelesaikan

seringkali mengalami

Abdurrahman Lerner (Gee,
dalam

sering  dialami  siswa

permasalahan matematika, yaitu

“kekurangan pemahaman tentang (1)
simbol, (2) nilai tempat, (3) perhitungan, (4)

penggunaan proses yang keliru, dan (5)

tulisan yang tidak terbaca”. Beberapa
temuan  penelitian = terdahulu  juga
menunjukan bahwa siswa mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika, diantaranya temuan penelitian
(Azis., 2019) yang menyimpulkan beberapa
kesulitan siswa yaitu: 1) Siswa mengalami
kesulitan konsep dikarenakan siswa
kesulitan dalam menentukan apa yang
diketahui

mengalami kesulitan prinsip dikarenakan

dan ditanyakan; 2) Siswa
siswa keliru dalam menentukan rumus; 3)

Siswa mengalami kesulitan algoritma

dikarenakan siswa kurang teliti dalam
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melakukan langkah-langkah penyelesaian

soal.

Berdasarkan uraian di atas, adapun
adalah
mengetahui bentuk kesulitan yang dialami
VIII  SMP

Maniamolo

tujuan  penelitian ini untuk

siswa kelas Negeri 1

Luahagundre dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada
materi Pola Bilangan, mengetahui apa
faktor yang menyebabkan siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Luahagundre Maniamolo
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal cerita matematika pada materi Pola
Bilangan, dan mengetahui cara yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa
dalam  menyelesaikan = soal  cerita
matematika pada materi Pola Bilangan
kelas VIII SMP Negeri 1 Luahagundre
Maniamolo.

Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah secara teoritis diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan
guru untuk menganalisis kesulitan siswa
dalam  menyelesaikan = soal  cerita
matematika sehingga guru dapat mencari
solusi dalam mengatasi kesulitan yang
dialami siswa tersebut, dan secara praktis
adalah untuk menambah keinginan siswa
data,

untuk

untuk membiasakan diri mencari

menemukan cara tepat

menyelesaikan masalah sehingga dapat
hasil

membantu untuk mengatasi

meningkatkan belajarnya  serta
kesulitan
belajar siswa, menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti untuk menganalisis
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika apabila kelak menjadi guru,

dan sebagai bahan informasi kepada guru

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore

P-ISSN: 2715-1646 E-ISSN: 2826-5263
Universitas Nias Raya
khususnya di lokasi penelitian di SMP

Negeri 1 Luahagundre Maniamolo untuk

menganalisis  kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika, serta
bahan referensi atau pustaka kepada

mahasiswa Program Studi Matematika
Universitas Nias Raya.
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut Sugiyono dalam (Harefa et al,
2020) penelitian kualitatif adalah penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan

pada kondisi yang alamiah. Menurut

(Sukardi, 2009) “penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang
berusaha menggambarkan objek atau

subjek yang diteliti sesuai dengan apa
adanya, dengan tujuan mrnggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik
objek yang diteliti secara tepat”. Penelitian
SMP Negeri 1

Luahagundre Maniamolo yang berlokasi di

ini dilaksanakan di

Desa Botohilisilambo Kecamatan
Maniamolo Kabupaten Nias Selatan dari
pada tanggal 25 Juni 2022 sampai tanggal
11 Juli 2022. Data dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder.
Menurut Subagyo dalam (Fau, Amaano.,
2022)

diperoleh secara langsung dari masyarakat,

data primer adalah data yang
sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari atau berasal dari bahan
kepustakaan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah
guru pengampu mata pelajaran
matematika kelas VIII yang akan diminta

keterangan terkait kesulitan belajar yang
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dialami siswa selama kegiatan
pembelajaran, dan siswa kelas VIII-C SMP
Negeri 1 Luahagundre Maniamolo yang
berjumlah 32 orang siswa, terdiri dari 13
orang laki-laki dan 19 orang perempuan.
Sementara teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
melalui tes yang berbentuk soal cerita, dan
melalui wawancara. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data yang dikemukakan oleh Miles
dan Huberman dalam (Emzir, 2012) bahwa
ada tiga macam kegiatan dalam analisis
data kualitatif, yaitu reduksi data, model
data (data display),

kesimpulan (verifikasi).

dan penarikan
Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi. Menurut (Harefa. D. 2022)
teknik adalah teknik
pemeriksaan data  yang

memanfaatkan sesuatu yang lainnya, diluar

triangulasi

keabsahan

data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu, hal
ini  dapat dicapai dengan  jalan
membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara. Jenis teknik
yang  digunakan

adalah

metode. Triangulasi metode merupakan

triangulasi dalam

penelitan ini jenis triangulasi
teknik pengecekan keabsahan data dengan
data

melalui cara yang berbeda, dalam hal ini

membandingkan informasi atau
teknik triangulasi akan dilakukan dengan
cara membandingkan hasil tes dengan hasil
wawancara terhadap siswa (Ziliwu, 2022).
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Peneliti mendapatkan data kesulitan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita
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matematika pada materi pola bilangan,
setelah memperoleh hasil tes dan
(Harefa, 2020a).
menganalisis  bentuk-bentuk

siswa

wawancara Kemudian
peneliti
serta

kesulitan yang dialami

penyebabnya. Adapun kesulitan siswa

yaitu kesulitan memahami masalah,

kesulitan merencanakan penyelesaian,
kesulitan menyelesaikan perencanaan, dan
kesulitan penarikan kesimpulan (Harefa et
al., 2021).

Adapun jumlah kejadian mengalami
kesulitan dan persentase setiap kesulitan
yang dialami siswa, sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Kejadian Mengalami

Kesulitan Pada Setiap Soal

. Jumlah
Jenis .
) Kejadia Persentase
Kesulitan
n
A 70 36.46%
B 36 18.75%
C 11 5.73%
D 2 1.04%
E 37 19.27%
T 36 18.75%
Jumlah 192 100 %
Sumber: Penelitian, (Harefa, 2020b)
Catatan: A= Kesulitan memahami
masalah
B = Kesulitan merencanakan
penyelesaian
C = Kesulitan menyelesaikan
perencanaan
D = Kesulitan penarikan
kesimpulan

E = Tidak menjawab soal
T = Tidak ada kesulitan
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Untuk lebih jelas, persentase masing-

masing jenis kesulitan yang dialami siswa

dapat dilihat pada diagram berikut:

50,00%

36,46%

18,75% 19,27% 18,75%

0,00%

Jenis Kesulitan
mKesulitan memahami masalah
mKesulitan merencanakan penyelesaian
mKesulitan menyelesaikan perencanaan
mKesulitan penarikan kesimpulan
mTidak menjawab soal

Gambar 1. Diagram Persentase Kesulitan
Siswa
Dari

disimpulkan bahwa persentase tertinggi

diagram di atas, dapat
adalah kesulitan dalam memahami soal
yaitu 36,46%, dan persentase terendah
adalah kesulitan penarikan kesimpulan
yaitu 1,04%. Kesulitan siswa tersebut
disebabkan oleh siswa, guru, orang tua,
teman sekitar, dan teknologi (Wiputra
Cendana., 2021).
Pembahasan

Analisis hasil perkerjaan siswa dan hasil
wawancara didasarkan pada kesulitan
yang
masing-masing butir

dialami dalam menyelesaikan

soal. Berikut ini
adalah analisis hasil perkerjaan siswa dan
hasil wawancara terhadap siswa.

Kesulitan Memahami Masalah

Gambar 2. Lembar Jawaban Siswa Yang

Mengalami Kesulitan Memahami Masalah
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Berdasarkan gambar 2 di atas siswa
tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, dan melakukan
kesalahan dalam menentukan rumus yang
tidak  dapat
menyelesaikan soal dengan benar. Berikut

tepat sehingga siswa
kutipan wawancara terhadap siswa yang

mengalami kesulitan memahami

(Sarumaha, M., 2022a):

Peneliti : Dalam menyelesaikan soal nomor
1, apakah kamu mengalami
kesulitan?

Siswa :lya pak, saya tidak paham apa
maksud soalnya
Peneliti: Mengapa kamu tidak paham

dengan soalnya?

Siswa :Karna dalam bentuk cerita, jadi

saya susah untuk memahami

soalnya dan saya juga tidak tahu

bagaimana cara
menyelesaikannya

Peneliti : Rumus apa yang kamu gunakan
ini?  (menunjuk rumus pada
lembar jawaban siswa)

Siswa : Pola bilangan pak

Peneliti : Pola bilangan apa?

Siswa :mmmmm (mikir-mikir). Kurang

tau pak, saya kasih aja menurut
pemahamanku.

Berdasarkan

petikan wawancara

diatas, jelas bahwa siswa tidak mampu

| mengidentifikasi apa yang diketahui dan

ditanyakan dalam soal, serta tidak mampu
memahami atau memaknai soal.

Kesulitan Merencanakan Penyelesaian
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Lembar Jawaban Siswa Yang
Mengalami Kesulitan Merencanakan
Penyelesaian

Dari gambar diatas, terlihat bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam merencanakan
penyelesaian yaitu menentukan rumus
yang digunakan dalam penyelesaian soal.
Terlihat bahwa siswa menggunakan yang
salah yaitu rumus deret aritmetika, yang
sebenarnya  adalah
aritmetika yaitu U, = a+ (n— 1)b (Lisatina
Giawa, Efrata Gee, 2022). Berikut kutipan

rumus barisan

siswa

terhadap

wawancara yang
mengalami ~ kesulitan =~ merencanakan
penyelesaian:

Peneliti : Apakah kamu paham apa maksud
soal nomor 2?

Siswa : Paham pak

Peneliti : Coba yang

diketahui dan ditanyakan dalam

sebutkan  apa

soal itu!
Siswa :Yang diketahui adalah Linda
menyusun buku pada rak

pertama 2 buku, rak kedua 4
buku, rak ketiga 6 buku, dan
Sedangkan  yang
ditanya adalah banyak buku pada

seterusnya.

rak ke-12, yang artinya suku ke-
12.

Peneliti : Lalu, mengapa kamu

menggunakan rumus ini?
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(menunjuk rumus pada lembar
jawaban siswa)

Siswa :Sesuai yang ditanya pak, kan
yang ditanya suku ke-12 berarti
512

Peneliti : Apa kamu tidak salah? Coba lihat
di bukumu!

Siswa : Oh iya pak, harusnya
U, =a+ (n— 1)b (sambil melihat
buku catatan matematika), saya
pikir itu rumusnya pak.

Berdasarkan kutipan wawancara di
bahwa

kesalahan dalam menentukan rumus yang

atas, jelas siswa melakukan

digunakan dalam menyelesaikan soal,
siswa bingung dalam memilih rumus yang
digunakan, lupa dengan rumus yang
sebenarnya, dan siswa juga kesulitan dalam
membedakan konsep barisan dengan deret
aritmetika.

Kesulitan Menyelesaikan Perencanaan

Gambear 4.

mengalami kesulitan menyelesaikan

Lembar jawaban siswa yang

perencanaan.
Dari 4 di

mengunakan rumus yang tepat dalam

gambar atas, siswa
menyelesaikan sooal nomor 4. Akan tetapi,
ketika siswa mensubtitusikan unsur yang
diketahui dalam rumus terjadi kesalahan,
yaitu nilai a dan b. Yang sebenarnya nilai

a =14 akan tetapi siswa menulis 2, dan
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nilai &= 3 akan tetapi siswa menulis 4,
sehingga jawaban siswa salah. Berikut
kutipan wawancara terhadap siswa yang
mengalami  kesulitan =~ merencanakan
penyelesaian:

Peneliti : Rumus apa yang kamu gunakan

dalam menyelesaikan soal nomor

4?
Siswa : Deret aritmetika pak
Peneliti : Bisa kamu sebutkan rumusnya?

Siswa : 5, = ;j(a +U,)

Peneliti : ‘a” itu apa?

Siswa : Suku pertama pak

Peneliti : Berapa nilai ‘a” dalam soal?

Siswa : (melihat soal), ‘14" pak

Peneliti : Kenapa kamu tulis ‘2" pada
jawabanmu?

Siswa :saya pikir nilai a sama dengan

nilai b yaitu 2.

Berdasarkan kutipan wawancara di
atas jelas bahwa siswa menggunakan
rumus yang tepat, akan tetapi terjadi
kesalahan dalam menentukan nilai a (suku
pertama).

Kesulitan Penarikan Kesimpulan

25 0

Gambar 5.

mengalami kesulitan penarikan

Lembar jawaban siswa yang

kesimpulan.
Dari gambar 5 diatas, terlihat bahwa
hasil

pengerjaannya tidak sesuai dengan kontek

siswa menarik kesimpulan dari

soal. Pada soal nomor 2 tersebut yang

ditanyakan adalah jumlah buku pad arak
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ke-12, akan tetapi siswa menuliskan
kesimpulan “jumlah rak yang disusun
Linda yaitu 20 rak buku dari 12 rak buku”.
Berikut ini kutipan wawancara terhadap
siswa yang mengalami kesulitan penarikan
kesimpulan:

Peneliti : Baik. Kemudian pada soal nomor

2 apa yang ditanya?

Siswa : Berapa banyak buku pad arak-12

Peneliti: Kenapa pada kesimpulanmu,
kamu tulis “jumlah rak yang
disusun Linda yaitu 20 rak buku
dari 12 rak buku, apa maksudnya
itu?

Siswa : Sebenarnya, maksud saya itu ada
24 buku pada rak ke-12 tapi saya
kurang tahu pak bagaimana

menyusun kalimatnya dengan
benar.

Peneliti : Dari jawabanmu Uiz = 24, kenapa
pada kesimpulan ada 20?

: Salah tulis pak

Peneliti: Yang benarnya berapa?

Siswa

Siswa : 24 pak.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas,
jelas bahwa siswa tidak mampu menyusun
kalimat dengan benar dalam
menyimpulkan jawabannya.
D.Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Siswa mengalami (a) kesulitan
memahami masalah yaitu siswa tidak
mampu mengidentifikasikan unsur yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, (b)
kesulitan merencanakan penyelesaian

yaitu siswa tidak mampu menentukan
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rumus yang tepat, ()

menyelesaikan perencanaan yaitu siswa

kesulitan

tidak mampu menerapkan konsep dan
mensubtitusikan unsur yang diketahui
pada soal ke dalam rumus yang telah
ditentukan, dan (d) kesulitan penarikan
kesimpulan yaitu siswa tidak mampu
menyimpulkan jawaban sesuai dengan
konteks soal.
2. Penyebab kesulitan siswa yaitu (a) faktor
internal, yaitu minat Dbelajar dan
kemampuan pemecahan masalah siswa
yang rendah, dan (b) faktor eksternal,
yaitu guru yang mengajar terlalu cepat
dan tidak masuk dalam kelas, orang tua
yang kurang tegas dalam mendidik anak
serta keadaan ekonomi yang rendah,
lingkungan yang mempengaruhi atau
mengganggu perhatian siswa untuk
belajar seperti teman sekitar, teknologi
yang disalahgunakan oleh siswa.
3. Cara

matematika siswa yakni (a) melakukan

mengatasi  kesulitan  belajar
pembelajaran dengan model Realistic
Mathematics (RME), (b)

memberikan pengalaman belajar yang

Education

cukup bagi siswa melalui pemberian
latihan, (c)
pendekatan belajar yang tepat, seperti

tugas atau memberikan
pendekatan urutan belajar yang bersifat

perkembangan, pendekatan  belajar
tuntas, pendekatan strategi belajar, dan
pendekatan penyelesaian masalah, (d)
mendesain pembelajaran yang aktif,
efektif, dan bervariasi sehingga menarik
perhatian siswa untuk belajar, dan (e)
kerja sama orang tua dan sekolah dalam

mendidik dan memotivasi siswa untuk
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belajar, dan dalam memperhatikan
perkembangan belajar siswa.
Saran
Berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan dalam penelitian ini, maka
beberapa saran dari peneliti yaitu (a)
Hendaknya siswa memiliki minat belajar
yang tinggi khususnya pada pelajaran
matematika, (b) Hendaknya guru mata
pelajaran matematika menerapkan langkah
pemecahan masalah yang dikemukakan

oleh Polya melalui model pembelajaran

Realistic ~ Mathematics  Education (RME)
dalam mengajarkan pemecahan masalah
matematis, (c) Hendaknya sekolah

meningkatkan kedisiplinan guru dalam
mengajar. (d) Hendaknya guru selalu hadir
dalam kelas membelajarkan siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran yang
menimbulkan minat belajar siswa, dan (e)
Hendaknya guru dan orang tua bekerja

sama dalam hal memotivasi, mendidik, dan

memperhatikan = perkembangan  belajar
siswa.
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